
ABSTRAK 

Ruas jalan  kawali (Km Bandung 138+000 sampai Km Bandung 140+000) 

mengalami kerusakan jalan yang menyebabkan ketidaknyamanan pengendara 

menggunakan jalan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

pavement condition index (PCI) dan metode bina marga. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbedaan tingkat kerusakan pada ruas 

jalan kawali (Km Bandung 138+000 sampai Km Bandung 140+000), serta 

menentukan alternatif penanganan kerusakan pada ruas jalan kawali (Km Bandung 

138+000 sampai Km Bandung 140+000) dengan menggunakan metode Pavement 

Condition Index (PCI) dan metode Bina Marga.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 8 jenis kerusakan yang terjadi dengan 

total jumlah kerusakan pada ruas jalan ini adalah 72 buah dengan total luasan 585, 

12 m2. untuk nilai PCI tiap segmen berbeda, pada segmen 1 STA 0+000 – 0+500 

didapat nilai 24 dikategorikan sangat buruk (very poor), segmen 2 STA 0+500 – 

1+000 didapat nilai 30 dikategorikan buruk (Poor), segmen 3 STA 1+000 – 1+500 

didapat nilai 12 dikategorikan sangat buruk (very poor), segmen 4 STA 1+500 – 

2+000 didapat nilai 4 dikategorikan gagal (failed) sedangkan setelah dihitung rata-

rata  nilai PCI yang didapat adalah 17,5 setelah dicocokan dengan parameter maka 

didapat kondisi jalan sangat buruk (very poor). Kemudian dalam metode bina 

marga setelah didapat nilai kelas LHR dan Nilai kondisi kerusakan jalan, maka hasil 

analisis didapat nilai urutan prioritas 4,45 dan jika dimasukan ke dalam parameter 

kondisi jalan harus mandapatkan program pemeliharaan secara berkala. 
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ABSTRACT 

The Kawali road section (Km Bandung 138+000 to Km Bandung 140+000) 

experienced road damage which caused inconvenience for motorists using the road. 

The methods used in this research are the pavement condition index (PCI) method 

and the community development method.  

 

The aim of this research is to determine differences in the level of damage on the 

Kawali road section (Km Bandung 138+000 to Km Bandung 140+000), as well as 

determine alternative ways to handle damage on the Kawali road section (Km 

Bandung 138+000 to Km Bandung 140+000) using using the Pavement Condition 

Index (PCI) method and the Bina Marga method.  

 

The research results showed that there were 8 types of damage that occurred with 

the total number of damages on this road section being 72 with a total area of 

585.12 m2. The PCI value for each segment is different, in segment 1 STA 0+000 – 

0+500, a score of 24 is categorized as very poor, segment 2 STA 0+500 – 1+000 

gets a score of 30, categorized as poor, segment 3 STA 1+000 – 1+500 gets a score 

of 12 which is categorized as very poor, segment 4 STA 1+500 – 2+000 gets a score 

of 4 which is categorized as failed Meanwhile, after calculating the average PCI 

value obtained, it was 17,5, after matching it with the parameters, the road 

conditions were very bad (very poor). Then, in the community development method, 

after obtaining the LHR class value and road damage condition value, the results 

of the analysis obtained a priority order value of 4.45 and if included in the road 

condition parameters, a periodic maintenance program must be obtained. 
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